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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah berlangsung pemberdayaan 

masyarakat dalam Program Penanaman TOGA yang terdiri dari tiga tahap 

yakni: (1) Sosialisasi Progam Penanaman TOGA; (2) Proses Penanaman 

TOGA; dan (3) Pemanfaatan TOGA. Ketiga tahap tesebut merupakan aspek 

penelitian dalam skripsi ini. Secara umum, pemberdayaan masyarakat telah 

berlangsung dengan cukup baik. Namun, masih ditemukan beberapa kendala 

di setiap tahapannya. Berikut ini adalah kesimpulan yang terbagi dalam setiap 

tahapan (aspek penelitian). 

 

1. Aspek Sosialisasi Progam Penanaman TOGA 

Sosialisasi Program Penanaman TOGA di RPTRA Kelurahan Kedoya 

Utara dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai manfaat, cara penanaman, dan perawatan tanaman obat keluarga, 

serta mendorong partisipasi aktif masyarakat. Program ini dilakukan melalui 

kolaborasi antara Lurah Kedoya Utara, Pokja III, perwakilan RW, dan Sudin 

KPKP Kota Administrasi Jakarta Barat. Dengan menggunakan pendekatan 

yang mudah dipahami dan dilengkapi praktik langsung, sosialisasi ini dinilai 

efektif dan mudah diakses oleh masyarakat. Namun, di sisi lain, pada saat 

sosialisasi, terdapat kendala dalam akses informasi langsung bagi masyarakat 

yang tidak dapat hadir saat kegiatan sosialisasi berlangsung, sehingga mereka 

perlu memperoleh informasi dari tetangga atau pihak lain untuk mengetahui 

detail program. 
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2. Aspek Penanaman TOGA 

Aspek penanaman TOGA di RPTRA Kelurahan Kedoya Utara menjadi 

fokus utama dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakat didorong untuk 

terlibat aktif dalam proses penanaman, perawatan, dan pemanfaatan tanaman 

obat. Masyarakat berpartisipasi aktif dalam proses ini dan merasakan manfaat 

dari tanaman yang mereka tanam. Meskipun ada tantangan seperti kondisi 

tanah yang kurang baik, keterbatasan ruang, tanah yang kurang subur, 

ketersediaan bibit yang kurang berkualitas, serta gangguan dari hewan, seperti 

tikus dan cuaca yang tidak menentu, semangat masyarakat untuk menanam 

TOGA sangat tinggi. Mereka tidak hanya belajar untuk menanam, tetapi juga 

memahami pentingnya perawatan yang baik agar tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal.  

Proses penanaman TOGA menjadi sarana edukasi yang efektif, yang 

tidak hanya meningkatkan keterampilan bercocok tanam tetapi juga 

membangun kesadaran akan pentingnya keberagaman dalam penggunaan 

tanaman obat. Melalui kegiatan ini, masyarakat belajar untuk menghargai dan 

melestarikan tanaman obat lokal yang memiliki nilai tradisional dan budaya. 

Penanaman TOGA di RPTRA juga membuka peluang untuk membangun 

kebun bersama, di mana masyarakat dapat bertukar pengalaman dan hasil 

panen, serta menciptakan komunitas yang saling mendukung dalam usaha 

menjaga kesehatan. Dengan demikian, aspek penanaman TOGA tidak hanya 

berfokus pada hasil fisik tanaman, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang 

kuat di antara masyarakat. 

 

3. Aspek Pemanfaatan TOGA 

Pemanfaatan tanaman obat yang ditanam dalam Program Penanaman 

TOGA di RPTRA Kelurahan Kedoya Utara menunjukkan dampak yang 

signifikan bagi kesehatan keluarga masyarakat. Masyarakat menyatakan 
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bahwa setelah mereka mulai memanfaatkan tanaman obat, mereka merasa 

lebih mandiri dalam mengatasi masalah kesehatan ringan di rumah. Namun, 

terdapat kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan TOGA, seperti 

keterbatasan pengetahuan dan alat untuk mengolah hasil panen secara 

maksimal. Selain itu, masyarakat menghadapi tantangan dalam menjaga 

tanaman agar tidak rusak, yang berdampak pada volume panen yang 

diperoleh. Secara keseluruhan, aspek pemanfaatan TOGA menunjukkan 

bahwa program ini berhasil menciptakan perubahan positif dalam pola hidup 

masyarakat, serta meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan secara 

menyeluruh. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tahapan pemberdayaan masyarakat 

dalam pelaksanaan Program Penanaman TOGA di RPTRA Kelurahan Kedoya 

Utara, saran-saran berikut dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan program ini: 

 

1. Aspek Sosialisasi Program Penanaman TOGA 

Dalam aspek Sosialisasi Program Penanaman TOGA di RPTRA 

Kelurahan Kedoya Utara disarankan kepada Pokja III untuk memperkuat 

kegiatan sosialisasi agar seluruh lapisan masyarakat dapat menjangkau, 

termasuk mereka yang tidak dapat hadir dalam kegiatan sosialisasi. Salah satu 

langkah yang dapat diambil adalah mengadakan sesi sosialisasi secara 

berulang di berbagai waktu dan lokasi, sehingga masyarakat memiliki 

kesempatan lebih untuk hadir. Selain itu, penyediaan materi sosialisasi yang 

jelas dan menarik, seperti brosur atau video singkat yang di upload melalui 

akun sosial media RPTRA Kelurahan Kedoya Utara, hal ini dapat membantu 

masyarakat memahami program dengan lebih baik, meskipun mereka tidak 
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bisa hadir langsung. 

Kemudian, membangun platform komunikasi, seperti grup WhatsApp 

atau Facebook, dapat menjadi saluran efektif untuk membagikan informasi 

terkini mengenai program, tips perawatan tanaman, dan berbagi pengalaman 

antara masyarakat. Dengan cara ini, informasi dapat diakses kapan saja dan 

oleh siapa saja, mengurangi ketergantungan pada orang lain untuk 

mendapatkan informasi.  

Selain itu, Pemkel Kedoya Utara juga dapat mengadakan lomba 

menanam TOGA masing-masing RW atau kegiatan komunitas lainnya 

sebagai cara yang efektif untuk menarik perhatian dan minat masyarakat. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

terlibat langsung, tetapi juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan 

kepedulian terhadap program. Dengan pendekatan yang lebih inklusif dan 

partisipatif, diharapkan Sosialisasi Program Penanaman TOGA dapat berjalan 

lebih merata dan berdampak positif bagi seluruh masyarakat di Kelurahan 

Kedoya Utara. Melalui lomba dan kegiatan komunitas, masyarakat akan 

merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi, yang pada akhirnya akan 

mendukung keberhasilan program ini. 

 

2. Aspek Penanaman TOGA 

Dalam aspek penanaman TOGA, saran ditujukan kepada Pemkel 

Kedoya Utara untuk meningkatkan fasilitas dan dukungan teknis bagi 

masyarakat dalam melakukan penanaman TOGA. Pemkel Kedoya Utara perlu 

berkolaborasi dengan pemangku kepentingan yang berkaitan dengan 

penanaman seperti Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pertanaman, dan lain-lain. 

Kolaborasi ini dibutuhkan untuk membantu menyediakan benih yang 

berkualitas, alat berkebun, pembasmi hama, serta pupuk organik untuk 

memastikan keberhasilan program penanaman TOGA.  
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Pemkel Kedoya Utara disarankan untuk menyelenggarakan program 

pelatihan yang melibatkan pakar agronomi atau praktisi pertanian yang 

memiliki pengalaman guna memberikan pemahaman lebih mendalam 

mengenai teknik-teknik penanaman yang berkelanjutan dan efisien. Pelatihan 

ini bisa mencakup panduan pemilihan lokasi terbaik untuk menanam TOGA, 

serta pengenalan metode seperti hidroponik dan penanaman vertikal. Selain 

itu, masyarakat diharapkan dapat memperoleh dukungan dalam bentuk 

pengadaan peralatan yang sesuai agar teknik ini dapat diterapkan dengan baik. 

 

3. Aspek Pemanfaatan TOGA 

Saran untuk aspek pemanfaatan TOGA, disarankan kepada Pemkel 

Kedoya Utara untuk menyelenggarakan pelatihan lebih lanjut kepada 

masyarakat mengenai cara pengolahan dan penggunaan hasil tanaman obat. 

Pelatihan tersebut berupa workshop mengenai pengolahan hasil panen 

menjadi produk bernilai tambah, seperti minuman herbal, jamu, atau produk 

kosmetik alami, juga perlu dipertimbangkan. Dengan adanya kegiatan ini, 

masyarakat akan memperoleh keterampilan baru dalam memanfaatkan hasil 

panen secara optimal. Dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

memanfaatkan TOGA, mereka diharapkan dapat mengembangkan kreativitas 

dan memasarkan produk-produk tersebut, sehingga dapat memberikan nilai 

tambah bagi ekonomi keluarga mereka.  

Selanjutnya, Pemkel Kedoya Utara dapat membangun jaringan pasar 

untuk produk hasil olahan tanaman obat, misalnya melalui pasar lokal atau 

festival kesehatan, yang dapat berfungsi sebagai wadah memperkenalkan dan 

memasarkan produk TOGA kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan 

adanya jaringan pasar ini, masyarakat akan memiliki akses untuk memasarkan 

hasil panen mereka secara lebih efektif. 

Selain itu, kolaborasi dengan tenaga kesehatan juga perlu ditingkatkan 
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untuk melakukan penyuluhan tentang manfaat kesehatan dari tanaman obat, 

sehingga masyarakat memiliki kepercayaan lebih dalam menggunakan 

tanaman obat sebagai alternatif pengobatan. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan pemanfaatan TOGA akan semakin meningkat, dan masyarakat 

akan lebih mandiri dalam menjaga kesehatan mereka dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal yang ada. 
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